NOTA DINAS
Kepada Yth
:
Ketua Posko Harian Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)

Dari

:
Ketua Posko Harian Bidang Perhubungan Darat.

Perihal
:
Laporan Sementara Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H)   Bidang Perhubungan Darat Hari Rabu, tanggal 15 September 2009         (H -6), Pukul 20.00 WIB s/d 08.00 WIB  (Shift II)
I. DASAR:


a. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2004 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu, yang memerintahkan kepada Menteri Perhubungan untuk bertindak sebagai Koordinator Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu.

b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KP. 257 Tahun 2009 tanggal 12 Mei 2009 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H).

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 59 Tahun 2009 tentang Rencana Operasional Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009       (1430 H).

d. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat selaku Koordinator Pelaksana Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Nomor: SK.2101/KP.801/DRJD/09 tanggal 22 Juni 2009 tentang Pembentukan Posko Tingkat Nasional Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Departemen Perhubungan.

e. Surat Perintah Tugas Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.004/17/11/DRJD/2009 tanggal 22 April 2009 tentang Daftar Kelompok Kerja Angkutan Lebaran Tahun 2009/1430 H Bidang Perhubungan Darat;

f. Surat Perintah Tugas Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.005/45/1/DRJD/2009 tanggal 3 September 2009 tentang Jadwal Piket Posko Angkutan Lebaran Terpadu Tahun 2009 (1430 H) Bidang Perhubungan Darat.

II. GAMBARAN UMUM
Hasil Monitoring kondisi lalu lintas Petugas Posko Angkutan Lebaran Terpadu 2009 pada H–6 Shift II (Selasa, 15 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d Rabu, 16 September 2009 pukul 08.00) tidak terjadi kemacetan atau antrian panjang kendaraan bermotor pada ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum, hanya pada pukul 00.30 Rabu 16 September 2009 terjadi sedikit antrian pada ruas jalan di simpang Jomin Cikampek dari arah Cirebon menuju Jakarta, kondisi tersebut disebabkan oleh banyaknya kendaraan yang masuk Jakarta dan diantisipasi dengan pengalihan arus yang keluar dari Jakarta pada simpang mutiara menuju Kota Cikampek, sehingga pada pukul 01.00 antrian sudah dapat teratasi. 

Kondisi terminal sampai saat ini pada 42 (empat puluh dua) terminal utama dan terminal bantuan angkutan umum di 10 (sepuluh) Provinsi (Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur dan Bali) belum terjadi lonjakan penumpang yang cukup berarti.

Volume lalu lintas melalui survai perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu (Merak, Sadang, Cikampek, Cianjur dan Ciamis) serta pemantauan Pos Jasa Marga (perhitungan lalu lintas keluar masuk tol utama yaitu : Tol Cikopo, Tol Dawuan, Tol Cileunyi, Tol Ciawi, Tol Kanci dan Tol Padalarang belum menunjukkan peningkatan arus yang berarti.
Kondisi lalu lintas hasil pantauan melalui radio komunikasi (Handy Talky/HT) dan petugas poskorlap di Cikampek, Lohbener, Nagrek/Cileunyi, Kanci sampai Pejagan dan Sumpiuh Karanganyar serta kondisi terminal pada terminal penumpang Merak, Kalideres, Pulo Gadung, Lebak Bulus, Kemayoran dan Kampung Rambutan belum menunjukan perubahan yang signifikan, hanya terjadi antrian di lokasi simpang jomin Cikampek pada pukul 00.30 dikarenakan kepadatan volumen lalu lintas ke arah Jakarta, namun pada pukul 01.00 sudah terurai dan normal kembali.
Pantauan kondisi lalu lintas melalui CCTV pada Posko Pusat yaitu pada 22 (dua puluh dua) CCTV pada lokasi pintu Tol Cikampek, Simpang Jomin, JEmbatan Timbang Balonggandu, pasar tumpah Tegal Gubuk Cirebon, Jembatan Timbang Tanjung Brebes, pintu Tol Sadang, Jembatan Timbang Kulwaru Yogyakarta, Pelabuhan ASDP Merak, Pintu Tol Merak, Jembatan Timbang Gentong Tasikmalaya, Perlintasan Sebidang Sumpiuh, Padalarang, Losari, Patrol, Nagrek, Comal, Karanganyar, Pintu Tol Kanci, pintu tol Cileunyi, Ciamis dan Pejagan Kabupaten Cirebon menunjukan lalu lintas yang masih normal, hanya saja pada ruas Tol Cikampek pada jam 00.30 – 01.00 terdapat antrian kira-kira sepanjang 500 meter menjelang gerbang tol keluar Cikopo Cikampek.
Kondisi ASDP Pada 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok dan Bajoe-Kolaka sampai saat ini belum menunjukkan peningkatan penumpang yang signifikan dan masih dalam kondisi normal.
A. MODA LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
Untuk moda lalu lintas dan angkutan jalan belum terjadi kemacetan atau antrian panjang akibat kegiatan pasar tumpah atau lainnya pada ruas-ruas jalan nasional maupun jalan tol. Keadaan arus lalu lintas masih berada dalam kondisi normal.
1. Arus Lalu Lintas pada Jalan Nasional

Volume arus lalu lintas total kendaraan (tanpa sepeda motor) dan Volume lalu lintas sepeda motor total dua arah pada jalan nasional yang dipantau pada H–6 (Selasa, 15 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d Rabu, 16 September 2009 pukul 08.00) dapat dilihat pada tebel 1 dan 2 di bawah ini. 
Tabel 1:
Volume Lalu Lintas Total Kendaraan (tanpa Sepeda Motor) 2 Arah Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009
	LOKASI
	CIKAMPEK
	SADANG
	MERAK
	CIANJUR
	CIAMIS
	TOTAL
	PROSENTASE

(2008/2009)

	PERIODE
	
	
	
	
	
	2008
	2009
	

	H-6
	32.348
	10.049
	15.312
	12.520
	15.589
	92.414
	85.818
	- 7,14%


Tabel 2:
Volume Lalu Lintas Sepeda Motor 2 Arah Perbandingan Tahun 2008 & Tahun 2009
	LOKASI
	CIKAMPEK
	SADANG
	MERAK
	CIANJUR
	CIAMIS
	TOTAL
	PROSENTASE

(2008/2009)

	PERIODE
	
	
	
	
	
	2008
	2009
	

	H-6
	34.134
	21.774
	5.048
	10.913
	17.777
	78.434
	89.646
	14,29%


2. Arus Lalu Lintas pada Jalan Tol

Kondisi arus lalu lintas total dua arah di ruas jalan tol masih dalam kondisi lancar.
	Lokasi
	Tol Jagowrawi
	Tol Jakarta-Tangerang
	Tol Tangerang-Merak
	Tol Jakarta-Cikampek
	Tol JORR
	Tol Purbalenyi
	Tol Palikanci
	TOTAL
	% Peningkatan/

Penurunan

	Periode
	
	
	
	
	
	
	
	2008*
	2009
	

	H-6
	16.050
	56.429
	26.678
	99.384
	17.148
	52.900
	18.261
	N/A
	286.850
	N/A


3. Petugas poskorlap di 5 (lima) lokasi
Berdasarkan pantauan melalui radio komunikasi Handy Talky (HT) di 5 (lima) lokasi Poskorlap Cikampek, Lohbener Indramayu, Sumpiuh-Karang Anyar, Nagrek-Cileunyi dan Kanci-Pejagan kondisi terminal pada terminal penumpang Merak, Kalideres, Bakauheuni, Pulo Gadung, Lebak Bulus, Kemayoran, Kampung Rambutan, Purwokerto, Semarang, Yogyakarta dan Solo belum menunjukan perubahan yang signifikan dibanding hari-hari normal.
Kondisi menonjol yang dilaporkan oleh petugas poskorlap adalah adanya peningkatan arus lalu lintas walaupun belum signifikan terutama didominasi oleh kendaraan pribadi di ruas jalan Lohbener Indramayu pada pukul 02.07 WIB.

Sedangkan pantauan di wilayah lain masih menunjukkan hasil yang normal seperti biasa, antara lain di Bogor, Sukabumi, Terminal Merak, Tol Kanci, Solo, sekitar DKI Jakarta, Salatiga, Tegal, Indramayu, Lamongan Jawa Timur, Surabaya, Rembang, Cianjur, Lohbener Indramayu, Karawang, Sumpiuh Karanganyar Kebumen.
4. CCTV Posko Pusat 
Hasil pantauan melalui CCTV pada 22 (dua puluh dua) lokasi di Pintu Tol Cikampek, Simpang Jomin, JT Balonggandu, JT Losarang, Pasar Tumpah Tegal Gubug Cirebon, JT Tanjung Brebes, Pintu Tol Sadang, JT Kulwaru (Yogyakarta), Pelabuhan ASDP Merak, Pintu Tol Keluar Merak, JT Gentong, Pejagan,  Pos Perlintasan KA Sumpiuh, Padalarang, Losari, Patrol, Nagrek, Comal, Karanganyar, Pintu Keluar Tol Kanci, Pintu Keluar Tol Cileunyi dan Ciamis memperlihatkan belum terjadi lonjakan lalu lintas. 
5. Monitoring GPS pada Ruas Jalan 

Hasil Monitoring melalui teknologi GPS yang dipasang pada armada bus AKAP dan Pemadu Moda menunjukan kondisi lalu lintas yang relatif lancar pada ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Tol Cipularang dengan kecepatan rata-rata lebih dari 70 km/jam bahkan pada pantauan spot kecepatan bisa mencapai 110 km/jam pada ruas tol cipularang pada pukul 01.00 WIB. Begitu juga pada ruas jalan yang terpantau melalui Pantauan GPS Angkutan AKAP dapat dimonitor kondisi lalu lintas di Lintas Timur Sumatera dan Lintas Barat Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih relatif lancar dan terkendali, yaitu pada jalur pantai utara jawa kecepatan rata-rata mencapai 50 km/jam dan pada jalur selatan mencapai 40 km/jam, sedangkan pada jalur lintas timur dan tengah Sumatera kecepatan rata-rata mencapai lebih dari 45 km/jam.

6. Kecelakaan Lalu Lintas 

a. Kecelakaan di Jalan Nasional

Kejadian kecelakaan yang termonitor pada H–6 Shift II (Selasa, 15 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d Rabu, 16 September 2009 pukul 08.00) terdapat 1 kejadian yaitu kecelakaan yang melibatkan roda empat dengan sepeda kaki di ruas jalan kanci pejagan pada pukul 20.18 WIB yang mengakibatkan 1 orang pengendara sepeda kaki menderita luka ringan dan dirawat ke rumah sakit terdekat. 

b. Kecelakaan di Jalan Tol

Berdasarkan laporan pemantauan dari PT. Jasa Marga untuk Jalan Tol Jasa Marga, didapatkan data kecelakaan sebanyak 3 (tiga) peristiwa kecelakaan yang mengakibatkan kerugian materi tanpa korban luka.
Dengan demikian jumlah kecelakaan yang terjadi pada H-6 lebaran (Selasa, 15 September 2009 pukul 08.00 WIB s/d Rabu 16 September 2009 pukul 08.00 WIB) terdapat 7 kejadian kecelakaan yang mengakibatkan 3 orang luka berat dan 2 orang luka ringan dan kerugian material.
B. MODA ASDP (ANGKUTAN SUNGAI DAN PENYEBERANGAN)
Selama pemantauan arus lalu lintas dan penumpang pada H-6 (Selasa, 15 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d Rabu 16 September 2009 pukul 08.00 WIB) di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ujung, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Tanjung Kelian dan Bajoe-Kolaka sampai saat ini berada dalam kondisi normal. 
Total trip kapal sebesar 827 trip kapal Ro-Ro dan 14 trip kapal cepat, total penumpang sebesar 115.005 penumpang kapala Ro-Ro dan 1008 penumpang kapal cepat, total kendaraan roda 2 sebesar 14.857 kendaraan dan total kendaraan roda 4/lebih sebesar 16.137 kendaraan. 
III. KEJADIAN MENONJOL
Kondisi terakhir pemantauan arus lalu lintas selama H-6 Shift II (Selasa, 15 September 2009 pukul 20.00 WIB s/d Rabu 16 September 2009 pukul 08.00 WIB) masih menunjukan kondisi normal dan belum ada kejadian yang menonjol.
IV. PENUTUP

Demikian kami sampaikan, mohon untuk menjadi periksa.
V. DAFTAR LAMPIRAN

A. Laporan realisasi jumlah kapal dan penumpang angkutan penyeberangan;

B. Laporan realisasi jumlah bus penumpang Perum DAMRI.

C. Laporan pemantauan kecepatan melalui teknologi GPS;
D. Laporan hasil perhitungan volume lalu lintas.

Jakarta, 16 September 2009
KETUA POSKO HARIAN

BIDANG PERHUBUNGAN DARAT

TRI YULI ANDARU
Pembina Tk. I (IVb)

NIP. 19620716 198703 1 002
Tembusan Yth. :

1. Direktur Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2. Direktur ASDP;

3. Direktur Keselamatan Transportasi Darat;

4. Arsip.






